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1. Konsonan 
No. Arab Latin  No. Arab Latin 

 ṭ ط tidak dilambangkan 16 ا 1
 ẓ ظ b 17 ب 2
 ‘ ع t 18 ت 3
 g غ ṡ 19 ث 4
 f ف j 20 ج 5
 q ق ḥ 21 ح 6
 k ك kh 21 خ 7
 l ل d 22 د 8
 m م ż 23 ذ 9

 n ن r 24 ر 10
 w و z 25 ز 11
 h ه s 26 س 12
 ’ ء sy 27 ش 13
 y ي ṣ 28 ص 14
    ḍ ض 15

 
2. Vokal Pendek 3. Vokal Panjang 
.. َ◌.. = a  ََكَتب kataba  ا. َ◌..  = a>  qāla قَالَ 

.. ِ◌.. = i  َسُئِل su’ila  اِ    ي   = i>  qīla قيِْلَ 

.. ُ◌.. = u  ُيَذْهَب yażh abu   اُ  و   = u>  yaqūlu يَقوُْلُ 

 
 4. Diftong  Catatan: 

Kata sandang [al-] pada bacaan 
syamsiyyah atau qamariyyah ditulis 
[al-] secara konsisten supaya selaras 

dengan teks Arabnya. 

 kaifa كَيْفَ  ai = ايَْ 

 ḥaula حَوْلَ  au = اوَْ 
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MOTTO 

 
“Ada kebahagian di depan sana, nikmati lika-liku perjalannya” 
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ABSTRAK 

 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kehidupan pernikahan diatur 
dalam hukum, baik hukum positif Indonesia khususnya. Fokusnya adalah 
pemaksaan hubungan seksual suami terhadap istri. Adanya hadis yang 
menyebutkan bahwa istri yang menolak ajakan suami akan dilaknat sampai pagi 
ditafsirkan sebagai alasan pemaksaan hubungan seksual. Sementara hal tersebut 
bertentangan dengan isi pasal 5, 6, 7, dan 8 Undang-Undang nomor 23 Tahun 
2004. Bagaimana hukum pemaksaan seksual suami terhadap istri dalam rumah 
tangga dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 dan fikih Islam. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan yuridis normatif, jenis penelitian kualitatif, dan 
metode analisis deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu data 
hukum primer, sekunder dan tersier. Hasil penelitian ini adalah  Islam sangat 
memuliakan derajat perempuan. Terutama dalam pernikahan, istri harus 
diperlakukan dengan kasih. Bahwa tujuan dibentuknya pernikahan adalah 
sakinah, mawaddah, wa rahmah. Suami dan istri dalam pernikahan adalah sebuah 
partner, yang saling membantu dan menguatkan. Pemaksaan yang dapat terjadi 
kekerasan dapat merusak empat pondasi utama pernikahan. Melencengnya dari 
pemeliharaan lima hal pokok (al-Kulliyat al-Khams) yang mengakibatkan 
hilangnya kemaslahatan dalam pernikahan. Sejalan dengan itu, Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2004 hadir sebagai bukti negara hadir dalam melindungi hak 
asasi setiap warga negaranya, terutama perempuan. Mendeskripsikan bentuk-
bentuk kekerasan yang bila dilanggar terdapat konsekuensi yang harus diterima. 
 
Kata Kunci: marital rape, Hukum Islam, UU no.23 tahun 2004 
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ABSTRACT 

 
This essay aims to find out how married life is regulated in law, both positive law 
in Indonesia in particular. The focus is on the husband's sexual intercourse 
against his wife. The existence of a hadith which states that a wife who refuses her 
husband's invitation will be cursed until morning is interpreted as a reason for 
forced sexual relations. Meanwhile, this contradicts the contents of articles 5, 6, 
7, and 8 of Law number 23 of 2004. How is the law of sexual coercion of 
husbands against wives in the household in Law Number 23 of 2004 and Islamic 
jurisprudence. This study uses a normative juridical approach, qualitative 
research types, and descriptive analysis methods. Data collection methods used 
are primary, secondary and tertiary legal data. The result of this research is that 
Islam really glorifies the status of women. Especially in marriage, the wife should 
be treated with love. That the purpose of establishing marriage is sakinah, 
mawaddah, wa rahmah. Husband and wife in marriage are partners, who help 
and strengthen each other. The coercion that violence can create can destroy the 
four main foundations of a marriage. Deviation from the maintenance of the five 
basic things (al-Kulliyat al-Khams) which resulted in the loss of benefit in 
marriage. In line with that, Law Number 23 of 2004 is present as evidence that 
the state is present in protecting the human rights of every citizen, especially 
women. Describing forms of violence which, if they are violated, have 
consequences that must be accepted. 

 
Keywords: marital rape, Islamic law, Law no.23 of 2004 
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